
BANTUL (KR) - Ang-

gota PMR-PMI (Palang

Merah Remaja-Palang

Merah Indonesia) Kabupa-

ten Bantul yang juga me-

rupakan Wakil Koordina-

tor Forum Remaja Palang

Merah Indonesia (Forpis)

Kabupaten Bantul, Bhekti

Prasetyo, mengikuti ke-

mah Nasional Vietnam di

Khanh Hoa Vietnam.

Kegiatan tersebut digelar

selama 5 hari mulai 12

hingga 16 Agustus 2024.

Perkemahan tahunan

ini diselenggarakan oleh

Palang Merah Vietnam

dan mengundang Palang

Merah Negara Sahabat.

Palang Merah Indonesia

adalah satu di antara 10

negara yang mengirimkan

perwakilannya untuk

mengikuti perkemahan

tersebut.

Tema perkemahan na-

sional ini adalah “Green

Volunteer-For A Safe and

Kindness Community”.

Perwakilan Indonesia ada

2 anggota PMR, yaitu dari

Sumatera Utara dan DIY,

perwakilan DIY atasnama

Bhekti Prasetyo siswa

SMAN 1 Sanden.

Menurut Seksi Kominfo

PMI Bantul, H Harris

Syarif Usman SH MKN,

didampingi Bekti Prasetyo

yang baru pulang dari

Vietnam, mengatakan

kegiatan perkemahan na-

sional pemuda dan

relawan Palang Merah

Vietnam yang ke-6, meru-

pakan acara perkemahan

tahunan yang memperte-

mukan generasi muda dan

relawan yang terlibat da-

lam Gerakan Palang

Merah dan Bulan Sabit

Merah. Para pemuda

berkumpul untuk menger-

jakan topik tertentu,

bertukar ide dan penda-

pat, bertukar pengalaman

hidup dan mendiskusikan

perspektif budaya. Selain

itu juga melaksanakan Tri

Bhakti PMR yaitu mem-

pererat persahabatan na-

sional dan internasional.

Kegiatan dalam perke-

mahan Nasional antara

lain ada Kegiatan Kema-

syarakatan dengan slogan

“Green Volunteer”, tukar

pengalaman dengan slo-

gan “Youth and Volunteer-

Pionering, Creative-Lea-

ding Change” dan malam

keakraban dengan slogan

“Circle of arms”.     (Jdm)-f

“Pada umumnya penyandang

difabel mengeluh, jarang yang

tidak diterima ketika melamar

pekerjaan karena alasan keter-

batasan. Tapi sebenarnya keter-

batasan bukanlah menjadi

penghalang bagi para penyan-

dang difabel atau disabilitas un-

tuk berkarya. Hal inilah yang

menggugah kami untuk men-

dirikan komunitas difabel zone

untuk memberdayakan kaum

difabel bisa hidup mandiri, tan-

pa harus melamar pekerjaan di

perusahaan,” ungkap Wina

kepada wartawan saat ditemui

di Nglarang Pandak.

Yang dirangkul tidak hanya

penyandang disabilitas, karena

pendirian Difabel Zone sekali-

gus bertujuan untuk membuka

lapangan kerja dan berlatih

mandiri, terutama bagi difabel

usia produktif. Di Difabel Zone

ini bisa memberikan kesem-

patan kerja bagi penyandang

disabilitas yang punya minat

keras hidup mandiri.

Di tempat ini mereka fokus

membuat kerajinan batik dan

kerajinan lain yang dikombi-

nasikan dengan kain batik.

Saat ini telah terwadahi tidak

kurang dari 50 orang perajin ba-

tik difabel dan hasilnya di-

pasarkan secara langsung

maupun lewat online. Walau-

pun diproduksi di pedesaan,

tetapi penjualannya mampu

menembus pasar internasional,

seperti Jepang, Jerman dan ne-

gara- negara di Eropa lainnya. 

Menurut Suhartono (42)

salah satu pengurus di komuni-

tas Difabel Zone, di Difabel Zone

ada 8 penyandang difabel yang

setiap harinya tidur dan ber-

karya di Difabel Zone. Sedang-

kan anggota Difabel Zone lain-

nya yang tidak kurang dari 50

orang bekerja di rumah masing-

masing. Setelah selesai, hasil

kerjanya yang dibuat di rumah

tersebut disetor ke Difabel Zone.

Suhartono yang menyandang

tuna daksa ini sudah sejak

Difabel Zone didirikan. Ia bertu-

gas untuk membuat desain dari

batik yang akan dikerjakan oleh

rekan-rekannya. “Saya berada

di sini sudah sejak Difabel Zone

ini didirikan,” jelasnya.

Sementara Rahmad, warga

Saptosari Gunungkidul

Yogyakarta mengaku rasa per-

caya dirinya meningkat setelah

memiliki keterampilan mem-

batik di komunitas Difabel zone.

“Jika melihat kondisi saya

seperti ini tentu sulit untuk

mencari pekerjaan. Namun de-

ngan masuk komunitas Difabel

zone ini, saya memiliki ketram-

pilan membatik yang hasilnya

untuk hidup mandiri,” tu-

turnya. (Jdm)-f
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PMR-PMI Bantul Ikuti Youth Camp di Vietnam
JELANG MUKTAMAR DI BALI

PKB Bantul Dukung Muhaimin Iskandar 
BANTUL (KR) - Dewan Pimpinan

Cabang (DPC) Partai Kebangkitan

Bangsa (PKB) Kabupaten Bantul sepa-

kat mendukung Muhaimin Iskandar se-

bagai Ketua Umum DPP PKB dalam

Muktamar mendatang. Keputusan terse-

but diambil secara bulat seluruh pengu-

rus DPC PKB Bantul pada pekan lalu.

Sebagaimana diketahui, Muktamar PKB

rencananya bakal digelar 24-25 Agustus

2024 di Bali.

“Semua pengurus yang hadir, baik jaj-

aran Dewan Syuro, Tanfidz, badan oto-

nom dan lembaga, secara bulat menye-

pakati keputusan untuk meminta dan

mendukung Gus Muhaimin sebagai

Ketua Umum DPP PKB 2024-2029,” ujar

Ketua DPC PKB Bantul, Abdul Halim

Muslih.

Ketua Dewan Syuro DPC PKB Bantul,

KH Busrowi secara tegas mengatakan,

sejauh ini PKB masih sangat membu-

tuhkan Cak Imin sebagai pemimpin.

Bahkan dalam Rapat Kerja Cabang

(Rakercab) DPC PKB Bantul 12 Agustus

2024. Seluruh pengurus sepakat untuk

mendukung Cak Imin sebagai Ketua

Umum DPP PKB periode 2024-2029.

Dukungan tersebut didasari beberapa

fakta politik. Di antaranya di bawah ke-

pemimpinan Cak Imin, PKB berhasil

menorehkan prestasi politik terbaik da-

lam Pemilu 2024, dengan perolehan

suara dan kursi terbanyak dalam se-

jarah partai. Selain itu, PKB dalam be-

berapa tahun terakhir menjadi semakin

solid dan kokoh, dengan hubungan yang

kuat antara DPP, DPW, dan DPC PKB di

seluruh Indonesia.

Sekretaris DPC PKB Bantul, H

Subhan Nawwawi, menambahkan hu-

bungan PKB dengan NU di Kabupaten

Bantul sangat harmonis dan sinergis.

Misalnya, dalam pemilihan kepala

daerah, PKB dan NU sepakat bahwa

calon yang diusung harus dimatangkan

bersama. Hal ini menunjukkan bahwa

PKB dan NU tetap satu suara dan

barisan dalam menghadapi Pilkada.

“Insya Allah, di Bantul hubungan NU

dan PKB sangat baik dan produktif. 

(Roy)-f

BANTUL (KR) - Difabel zone merupakan komu-
nitas yang didirikan di Padukuhan Nglarang Triharjo
Pandak Bantul sejak 2017 oleh Lidwina Wurie untuk
memberdayakan kaum difabel, agar bisa mandiri.

KR-Istimewa

Kegiatan Youth Camp di Vietnam.

KR-Judiman

Anggota Komunitas Difabel Zone sedang berkarya di

Difabel Zone.


